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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis formulasi strategi manajemen 

ruang seni alternatif pada Ruang Atas Artspace & Gathering. Inisiator sekaligus 

pengelola Ruang Atas Artspace & Gathering adalah Wahyu Eko Prasetyo, seorang 

seniman muda alumni Seni Rupa Murni, Intitut Seni Indonesia Surakarta. Berlokasi 

di Kampung Gulon, Rt.02/Rw.21, Kelurahan Jebres, Kecamatan Jebres, Kota 

Surakarta, Jawa Tengah. Didirikan pada tahun 2015 dan masih aktif mengadakan 

kegiatan seni hingga saat ini. Dalam kurun waktu 2015-2020, Ruang Atas Artspace 

& Gathering sudah mengadakan 160 kegiatan seni yang melibatkan mahasiwa seni, 

seniman muda, komunitas serta berkolaborasi dengan organisasi atau lembaga seni. 

Ruang Atas Artspace & Gathering memiliki karakter tersendiri untuk memamerkan 

koleksinya berupa karya-karya seni rupa yang tidak sekedar membingkai estetika 

saja namun ada makna di dalamnya kepada publik. Makna-makna yang 

disampaikan pun beragam mulai dari isu sosial, politik hingga humanisme. Peneliti 

telah mengidentifikasi faktor internal dan eksternal terkait strategi pengelolaan 

yang diterapkan serta bagaimana Ruang Atas Artspace & Gathering dapat bertahan 

selama periode tahun 2015 hingga 2020. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif. Dalam mengumpulkan data penelitian berdasarkan dari data 

primer (oberservasi, wawancara dan kuisioner) dan data sekunder (kajian literatur 

dan dokumen). Data tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis SWOT 

(Strengths-Weaknesses-Opportunities-Threats). Analisis SWOT digunakan untuk 

mengetahui posisi Ruang Atas Artspace & Gathering berdasarkan dua faktor yaitu, 

faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) 

dalam mengidentifikasi strategi yang sesuai serta upaya mendukung keberlanjutan 

Ruang Atas Artspace & Gathering. Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan 

bahwa tata kelola Ruang Atas Artspace & Gathering berdasarkan hasil matriks IE 

(Internal-Eksternal) menunjukkan Growth and Build (Tumbuh dan Kembangkan) 

karena berada pada posisi I. Berdasarkan hasil Kuadran analisis SWOT Ruang Atas 

Artspace & Gathering berada pada kuadran I yaitu Expansion. Formulasi strategi 

yang bisa digunakan oleh Ruang Atas Artspace & Gathering adalah strategi SO 

(Strengths-Opportunities), yakni memanfaatkan kekuatan dan peluang organsisasi. 

  

Kata Kunci: Ruang Atas Artspace & Gatheirng, formulasi strategi, analisis SWOT 
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the formulation of alternative art space 

management strategies at the Ruang Atas Artspace & Gathering. The initiator as 

well as the manager of the Ruang Atas Artspace & Gathering is Wahyu Eko 

Prasetyo, a young artist who graduated from Fine Art of Indonesian Art Institute 

of Surakarta. Located in Kampung Gulon, Rt.02/Rw.21, Jebres, Surakarta City, 

Central Java. Ruang Atas Artspace & Gathering was formed in 2015 and is still 

actively conducting art activities to this day. In the 2015-2020 period, Ruang Atas 

Artspace & Gathering has held 160 art activities involving art students, young 

artists, communities and collaborating with arts organizations or institutions. 

Ruang Atas Artspace & Gathering has its own character to showcase works of art 

that do not only frame aesthetics, but also have a deep meaning in the work. The 

meanings conveyed are various, such as social issues, politics to humanism. 

Researchers have identified internal and external factors related to the 

management strategy applied and how the Ruang Atas Artspace & Gathering can 

survive during the period 2015 to 2020. The research method used is descriptive 

qualitative. In collecting research data based on primary data (observations, 

interviews and questionnaires) and secondary data (literature review and 

documents). The data were analyzed using the SWOT (Strengths-Weaknesses-

Opportunities-Threats). SWOT analysis is used to determine the position of the 

Ruang Atas Artspace & Gathering based on two factors, namely, internal factors 

(strengths and weaknesses) and external factors (opportunities and threats) in 

identifying appropriate strategies as well as efforts to support the sustainability of 

Ruang Atas Artspace & Gathering. The findings in this study indicate that the 

governance of  Ruang Atas Artspace & Gathering based on the results of the IE 

(Internal-External) matrix shows Growth and Build because it is in position I. 

Based on the results of the SWOT analysis quadrant Ruang Atas Artspace & 

Gathering is in quadrant I, namely Expansion. The strategy formulation that can 

be used by Ruang Atas Artspace & Gathering is the SO (strategy Strengths-

Opportunities), which is to take advantage of the organization's strengths and 

opportunities. 

 

Keywords: Ruang Atas Artspace & Gathering, strategy formulation,                   

..SWOT analysis

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegiatan seni rupa yang ada di Surakarta semakin berkembang, diikuti 

dengan fenomena meningkatnya ruang seni alternatif sebagai bentuk 

perkembangan infrastruktur seni rupa di Surakarta. Kemunculan sejumlah ruang 

seni alternatif menjadi bagian dari tanda para penggiat seni ingin lebih 

memasyarakatkan seni rupa dan memperluas jangkauan apresiator hingga kalangan 

masyarakat awam. Pada umumnya ruang seni alternatif yang ada di Surakarta saat 

ini dikelola dan dimiliki oleh pribadi (private gallery). Koordinator Galeri Mas Don 

Art, Irul Hidayat, mengatakan lima tahun terakhir ruang pamer alternatif di 

Surakarta sebenarnya cukup banyak, seperti Kepatihan Artspace, Ruang Atas 

Artspace & Gathering, Ruang Seni Daya Joeang dan Rumah Seni Lokananta 

(Solopos, 18 Januari 2018). 

Tempat-tempat tersebut menampung ide-ide kreatif para penggiat seni rupa 

yang tidak mampu menjamah ruang komersial seperti Balai Soedjatmoko atau 

Taman Budaya Jawa Tengah (TBJT). Eksistensi ruang seni alternatif sangat penting 

dalam mendukung karya-karya perupa yang belum pernah ada atau jarang 

ditampilkan oleh galeri konvensional (mainstream). Hal tersebut dikarenakan ruang 

seni alternatif mampu menciptakan pasarnya sendiri (penikmat seni dan wacana 

yang baru). Salah satu ruang seni alternatif yang mencakup peran tersebut adalah 

Ruang Atas Artspace & Gathering. 
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Pada penelitian ini, penulis memilih Ruang Atas Artspace & Gathering 

sebagai objek studi kasus. Ruang Atas Artspace & Gathering adalah ruang seni 

alternatif yang didirikan pada tahun 2015 oleh Wahyu Eko Prasetyo, seorang 

perupa alumni Seni Rupa Murni, ISI Surakarta. Ruang pamer yang dimiliki Ruang 

Atas Artspace & Gathering saat ini cukup terbatas, hanya berukuran 4x5 meter. 

Ruang Atas Artspace & Gathering menyediakan fasilitas utama penunjang kegiatan 

kreatif seperti coworking space, ruang diskusi, perlengkapan seminar dan workshop 

(pariwisatasolo.surakarta.go.id). 

Pencapaian kerja Ruang Atas Artspace & Gathering untuk dapat membantu 

perupa muda dalam menyediakan ruang merupakan pencapaian yang dirasa cukup 

untuk saat ini. Menurut Wahyu Eko Prasetyo pemilik sekaligus manajer program 

Ruang Atas Artspace & Gathering, kehidupan seni rupa di Surakarta sangat 

bergantung pada keaktifan generasi muda (Solopos, 12 Agustus 2017). Semakin 

banyak diskusi dan ruang pameran, semakin besar pula peluang perupa muda untuk 

membuka kemungkinan baru dalam praktik seni rupa dan membangun kultur yang 

paling sederhana yaitu apresiasi. 

Ruang Atas Artspace & Gathering memfasilitasi dengan menciptakan ruang 

mediasi bagi mahasiswa, seniman-seniman muda, dan para pekerja kreatif lainnya 

untuk bereksperimen dan menyampaikan karyanya ke publik secara lebih mudah 

dengan tidak mempunyai sistem kuratorial yang ketat. Ruang Atas Artspace & 

Gathering memberikan ruang untuk seni grafis, komik, seni instalasi, kriya, sablon, 

stiker, gambar mural, grafiti, happening art dan performance art untuk bisa 

berkembang dan mendapat apresiasi oleh masyarakat. 
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Pembangunan Ruang Atas Artspace & Gathering memang sejatinya dilandasi 

oleh semangat kolektif seniman yang bersinergi satu sama lain dengan sesama 

komunitasnya. Ruang Atas Artspace & Gathering telah melebarkan sayap menjadi 

studio transit, art shop, ruang residency, dan perpustakaan kecil. Peminat Ruang 

Atas Artspace & Gathering adalah anak muda atau perupa muda yang ada di 

Surakarta. Hal tersebut berdasarkan dari kebutuhan dan kesulitan perupa muda yang 

ada di Surakarta untuk membuat brand dan mendistribusikan karya. Ruang Atas 

Artspace & Gathering adalah ruang seni alternatif dengan umurnya yang masih 

terhitung pendek, sudah beberapa kali membantu perupa muda dalam presentasi 

karya, serta mampu menjaring massa dan menciptakan iklim kreatif yang terbuka, 

ramah, dan terjangkau bagi siapa saja. 

Ruang Atas Artspace & Gathering berusaha menjadi fasilitator jaringan untuk 

menghubungkan antara sebuah lembaga atau proyek seni dengan seniman muda, 

agar semakin banyak orang yang mengapresiasi karya seni sebagai salah satu 

bentuk edukasi. Melalui Ruang Atas Artspace & Gathering, diharapkan para 

seniman muda Surakarta dapat membangun jaringan antar seniman dari daerah lain, 

serta dapat memberi manfaat bagi masyarakat lewat karya-karya visual (Solopos, 

26 Mei 2016). Ruang Atas Artspace & Gathering memiliki potensi tinggi sebagai 

ruang mediasi untuk membangun serta menguatkan modal sosialnya (mahasiswa 

seni, perupa muda, komunitas seni, hingga masyarakat umum yang tertarik dengan 

dunia seni rupa). Hal tersebut menciptakan branding sebuah ruang berbagi secara 

inklusif antar sesama penikmat seni khususnya yang ada di Surakarta mendapat 

apresiasi dari penggiat seni di Indonesia. Seniman terkenal yang pernah terlibat 
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dalam kegiatan seni di Ruang Atas Artspace & Gathering diantaranya, Eko 

Nugroho, Bonyong Munni Ardhi, Arfial Arsad Hakim, Muklay dan Farid Stevy. 

Didukung oleh kelompok atau komunitas seni seperti Gerobak Seni Portabel, 

Hakiki, IndonesiaArt, VisualArt, Lila, Bekraf, dan Via Via Visual Art. 

Praktik pengelolaan ruang seni alternatif sangat beragam tergantung 

kebijakan dan strategi manajemen dari tiap-tiap ruang seni alternatif. Persoalan tata 

kelola dalam konteks pengembangan strategi untuk mencari kemungkinan ide-ide, 

konsep dan pendekatan yang berbeda dalam peningkatan kualitas dan penyajian 

program (berkaitan dengan komodifikasi ruang), merupakan masalah mendasar 

Ruang Atas Artspace & Gathering, yang hingga kini belum menemukan bentuk 

yang pas dan khas. 

Wisetrotomo (2020: hlm.5) menjelaskan bahwa “Seni tidak lagi terbatas pada 

persoalan penciptaan, ide-ide, bentuk dan fungsi seni, tetapi terkait dengan presentasi di 

ruang publik, mediasi, sosialisasi dan produk pengetahuan. Kesemuannya itu memerlukan 

tata kelola yang baik dan benar”. 

 

Kegiatan tersebut Pada umumnya, mencakup bidang yang sangat luas, mulai dari 

penyiapan sarana dan prasarana berkarya bagi seniman, administrasi, keuangan, 

dokumentasi, hingga presentasi dan pemasaran karya. 

Edwin Raharjo pendiri Edwin’s Gallery di Jakarta (dalam Bujono, 2017: hlm.442) 

bependapat bahwa “Dengan pengelolaan yang baik, sebuah ruang seni akan bertahan dalam 

musim apapun. Tanpa pengelolaan, ruang seni tak akan hidup lama”. 

 

Keberhasilan manajemen (manajemen finansial, manajemen sosial, manajemen 

gagasan) juga akan ditentukan oleh adanya kesamaan visi dan misi, tujuan, cara 

berfikir, saling pengertian dan saling percaya di antara para pihak.  
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Penting melihat dengan seksama praktik tata kelola (struktur organisasi, 

pendanaan penyelenggaraan kegiatan seni, membangun jejaring) untuk 

menciptakan sebuah karakteristik manajemen dengan tetap mengedepankan 

profesionalitas, efektivitas, dan efisiensi. Manajemen yang diterapkan oleh Ruang 

Atas Artspace & Gathering saat ini ialah sistem manajemen ndi sing selo 

(poskita.co). Menurut Wahyu Eko Prasetyo, manajemen tersebut dirasa lebih luwes, 

siapa yang punya waktu dan bisa mengerjakan maka dialah yang mengerjakan dan 

bertanggung jawab terhadap kegiatan tersebut. 

Pemilihan objek penelitian ini berdasarkan pengamatan empiris peneliti 

terhadap pengelolaan ruang seni yang diadakan oleh Ruang Atas Artspace & 

Gathering pada tahun 2015 hingga 2020. Ruang Atas Artspace & Gathering aktif 

menggelar kegiatan seni setiap bulan, meski hanya dimuat dalam ruang kecil. 

Kegiatan seni yang diadakan oleh Ruang Atas Artspace & Gathering dalam kurun 

waktu 2015-2020 sebanyak 160 kegiatan seni (pameran tunggal, pameran 

kelompok kecil atau kelompok besar,performance art, workshop seni, diskusi seni) 

dengan melibatkan lebih dari 500 seniman baik skala daerah, nasional maupun 

internasional. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Ruang Atas Artspace & Gathering 

mampu menghadirkan berbagai bentuk kesenian yang khas, unik, cair, dan 

menghibur. Hasil dari kajian ini dapat menjadi referensi, serta bahan pertimbangan 

dalam strategi yang akan dirumuskan, bahwasannya penting untuk memperhatikan 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh Ruang Atas Artspace & Gathering. 
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Di samping itu, harus mempertimbangkan peluang dan ancaman yang 

dihadapi dalam pengelolaannya. Melalui formulasi strategi tersebut, kegiatan 

Ruang Atas Artspace & Gathering dapat dikelola secara professional, baik dalam 

hal manajemen maupun konsep keseniannya guna meningkatkan kualitas dan 

produktifitas.  

“Ruang seni susah di Solo. Banyak yang mengatas namakan ruang seni tapi 

semangatnya bukan ruang seni dan tumbangnya juga karna itu menurut ku. Karna 

sebenernya orang-orang nggak punya soul, nggak punya jiwa untuk melihara. Mereka cuma 

bikin, bikin mudah, melihara susah.” (Wahyu Eko Prasetyo, 11/11/2020). 

 

Tanpa adanya suatu perencanaan manajemen yang baik, praktik pengelolaan 

suatu ruang seni alternatif kemungkinan akan kesulitan bahkan gagal menanamkan 

akar kehidupannya. Diharapkan Ruang Atas Artspace & Gathering sebagai salah 

satu ruang seni yang memberikan dampak bagi perkembangan infrastruktur seni 

terutama ruang seni yang diinisiasi perupa muda khususnya di Surakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, fokus pembahasan dalam 

penelitian ini adalah tentang analisis merumuskan kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman pada ruang seni alternatif yang digunakan untuk merumuskan 

pengelolaan di Ruang Atas Artspace & Gathering, maka rumusan masalahnya 

adalah Tata kelola Ruang Ruang Atas Artspace & Gathering pada periode 2015-

2020 tidak dilaksanakan menggunakan asas strategi SWOT dan terpusat pada 

sistem gotong royong yang mengutamakan fleksibilitas sehingga dalam 

praktikalnya seringkali melewatkan evaluasi dan sasaran proyek yang tidak terukur 

sistematis. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan maka pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan Ruang Atas Artspace & Gathering dalam 

mengembangkan karakter perusahaan (mengelola pameran, karya, 

keuangan) pada periode 2015-2020? 

2. Bagaimana formulasi strategi pengembangan Ruang Atas Artspace & 

Gathering? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk menjawab permasalahan yang sudah diuraikan, penelitian ini 

diharapkan mampu mencapai tujuan sebagai berikut: 

1. Menentukan pengelolaan Ruang Atas Artspace & Gathering dalam 

mengembangkan karakter perusahaan (mengelola pameran, karya, 

keuangan) pada periode 2015-2020 dengan menggunakan teori 

manajemen strategi. 

2. Menentukan formulasi strategi pengembangan Ruang Atas Artspace & 

Gathering di Surakarta dengan menggunakan alat analisis SWOT. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tentang “Strategi Pengembangan Tata Kelola Ruang Atas 

Artspace & Gathering” diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak, diantaranya adalah: 
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1. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Lembaga 

Bagi pihak pengelola Ruang Atas Artspace & Gathering, 

diharapkan bisa mengetahui kelebihan, kekurangan dan apa yang 

harus dilakukan dalam menentukan strategi terbaik (yang 

digunakan) untuk evaluasi dan pengembangan pengelolaan sebuah 

ruang seni, sehingga dapat menjadi salah satu wadah pembelajaran 

dan mampu memberikan sumbangan pikiran mengenai pengelolaan 

(manajemen, gagasan dan masyarakat) sebuah ruang seni. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

evaluasi dalam mengidentifikasi berbagai kendala dan permasalahan 

yang dihadapi Ruang Atas Artspace & Gathering sebagai acuan 

untuk perbaikan serta peningkatan pengelolaan dikemudian hari. 

b. Manfaat Bagi Masyarakat 

Berkaitan dengan sistem manajemen ruang seni alternatif, 

diharap dapat mengetahui pentingnya tata kelola yang baik dan 

menjadi referensi atau bahan acuan terkait model pengembangan dan 

pengelolaan manajemen ruang seni alternatif, sehingga dapat 

memberikan manfaat pada seluruh masyarakat luas termasuk 

stakeholder. Bagi ruang seni sejenis, pengalaman dan pengelolaan 

Ruang Atas Artspace & Gathering dapat digunakan sebagai 

pembanding, sehingga dapat diketahui berbagai kelebihan mau pun 

kekurangan bagi ruang seni lain agar dapat melakukan perbaikan dan 
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pengemabangan organisasi. Bagi pihak yang ingin terjun dalam 

pengelolaan ruang seni, khususnya ruang seni alternatif, hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur untuk memahami 

seluk beluk pengelolaan ruang seni berdasarkan dari berbagai 

kendala yang terungkap serta dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menyusun strategi untuk memulai pengelolaan 

ruang seni. 

 
2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dan tambahan pengetahuan 

mengenai pengelolaan ruang seni dengan menyesuaikan karakteristik 

manajemen ruang seni alternatif. Peneliti mengharapkan pemahaman yang 

mendalam tentang segala bentuk karakteristik sistem pengelolaan sebuah 

ruang seni alternatif. Dari penelitian ini mampu memberikan manfaat secara 

khusus bagi kalangan akademis, dapat digunakan untuk memperkaya 

pengetahuan serta melengkapi literatur mengenai pengelolaan ruang seni. 

Mampu melengkapi kajian mengenai pengelolaan ruang seni alternatif 

melalui identifikasi formulasi strategi pada pengelolaan Ruang Atas Artspace 

& Gathering sehingga dapat bermanfaat dan berkontribusi positif dalam ilmu 

pengetahuan pada umumnya. 
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